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MUKADDIMAH 



(•"“H 



S egala puji bagi Allah. Kami memuji, memohon pertolongan, 
mengharap ampunan dan berlindung kepada Allah Ta'ala 
dari segala keburukan diri dan kejelekan amal kami. 
Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tak seorang 
pun yang bisa menyesatkannya. Dan barangsiapa yang disesatkan 
Allah, maka tak seorang pun yang dapat memberinya petunjuk. 
Aku bersaksi bahwa tiada Ilah selain Allah, yang tiada sekutu 
baginya dan Yang Berdiri sendiri. Aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya. Allah berfirman: 




"Hai orang-orang yang beriman, ber-takwalah kepada Allah 
dengan sebenar-benarnya takwa kepada-Nya, dan janganlah kamu 
mati kecuali dalam tnemeluk agama Islam. " (Ali Imran: 102) 

Firman-Nya: 




"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 
menciptakan istrinya; dan dari pada keduanya Allah 
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan ( peliharalah ) 
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kamu. " (An-Nisa': 1) 



Firman-Nya: 
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"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki 
bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul- 
Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat ketne-nangan yang 
besar A (Al-Ahzab: 70-71) 

Amma ba'd. Pada akhir tahun 1377 FIijriyah, kami telah 
menyelesaikan satu tulisan dengan judul Tahdzirus-Sajid min 
Ittihadil-Qubur Masajid. Selama itu naskah aslinya tetap berada di 
tangan kami. Setiap kali kami melihat suatu manfaat tambahan 
yang memang sesuai dengan topik ini, maka kami menyisipkannya 
ke dalam naskah itu. Agar bila ia cetak ulang lagi, naskah ini sudah 
dalam keadaan diedit. Maka dari itu kami merasa perlu untuk 
menyisipkan beberapa tambahan yang cukup penting. 

Namun ketika ustadz Al-Fadhil Zuhair Syawisy, direktur penerbit 
Al-Maktabul-Islamy meminta agar kami menyerahkan kembali 
naskah aslinya untuk dicetak ulang, ternyata naskah itu tidak 
kutemukan. Kami sudah putus asa untuk mendapatkannya lagi. 
Maka Kami kirimkan naskah lain yang kupinjam dari seorang 
teman untuk dicetak seperti apa adanya. Tentu saja dengan tetap 
berpegang kepada satu kaidah: "Apa yang tidak diketahui secara 
keseluruhan, bukan berarti dibiarkan detailnya." 

Karena ustadz Zuhair sudah menentukan untuk mencetak ulang 
kembali, maka dengan karunia Allah kami segera mengirimkan 
naskah itu kepadanya, setelah kami persiapkan sedemikian rupa 
untuk proses cetak ulang itu. 

Mengingat pada waktu menyusun bahasan ini terdapat berbagai 
faktor khusus dan praktik-praktik tertentu, maka kami merasa perlu 
menyusun gaya bahasanya tidak seperti gaya bahasa kajian ilmiah 





secara mutlak, seperti yang biasa terjadi pada setiap karangan 
kami; Kajiannya lembut dan dalil-dalilnya akurat. Naskah ini kami 
susun sedemikian rupa sebagai jawaban atas sebagian orang yang 
tidak tergerak oleh seruan kami untuk kembali kepada Al-Qur'an 
dan Sunnah, jalan orang-orang Salaf, langkah empat imam serta 
orang-orang yang mengikuti jalan mereka dengan baik. Bahkan 
mereka juga tidak mau ketinggalan untuk menyusun sebuah 
karangan sebagai sanggahan. 

Boleh jadi mereka menganggap karangannya sebagai suatu 
jawaban ilmiah yang tepat. Lalu kami tergerak untuk 
menanggapinya lebih dari itu. Tapi kenyataannya tidaklah begitu. 
Dan ini sungguh sangat disayangkan. Sebab ternyata mereka 
menurunkan sebuah tulisan yang tidak memiliki bobot ilmiah, 
penuh dengan caci maki, umpatan dan tuduhan mengada-ada yang 
sebelumnya tidak pernah terjadi hal seperti itu. 

Pada waktu itu kami tidak pernah berpikir untuk berpangku tangan, 
membiarkan mereka seenaknya sendiri menyebarkan tulisan 
kepada manusia, tanpa seorang pun yang mengungkap kebodohan 
dan tuduhan mereka. Biarlah orang yang berbuat kerusakan 
menjadi rusak karena suatu keterangan, dan biarlah seseorang yang 
mengingingkan kehidupan tetap hidup karena keterangan pula. 
Maka kami merasa perlu untuk menyebutkan nama-nama mereka 
itu secara jelas. 

Mengingat kami sama sekali tidak bisa menerima permusuhan dan 
kebohongan mereka, maka kami berharap tulisan ini dapat 
dianggap sebagai jawaban secara langsung atas sikap mereka. 
Dalam tulisan ini ada nada yang agak keras tentang pendapat 
sebagian orang yang suka melakukan kedustaan dan kontroversial. 
Boleh jadi mereka beranggapan, bahwa bila kebodohan dan 
tuduhannya yang membabi buta itu tidak ditanggapi, dan mereka 
dibiarkan begitu saja, maka hal itu termasuk sikap tenggang rasa 
seperti yang mereka sangkakan dalam firman Allah: 
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"Dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, maka mereka 
mengucapkan kata-kata ( yang mengandung) keselamatan." (AI- 
Furqan: 63) 

Mereka lupa atau pura-pura lupa bahwa hal itu dapat memberi 
peluang bagi mereka untuk melanjutkan kesesatan dan 
penyesatannya bagi orang lain. Padahal Allah sudah berfirman: 




"Dan janganlah kamu tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. " (Al- Maidah: 2) 

Lalu perbuatan dosa dan pelanggaran macam apakah yang lebih 
besar dari pada melemparkan tuduhan yang tidak ada pada diri 
seorang Islam bahkan tidak seperti kenyataannya? Andaikata 
mereka sendiri dimusuhi orang lain seperti permusuhan yang kami 
alami, tentu mereka tidak akan mengulur waktu untuk 
menjawabnya. Keadaan mereka seperti itu seperti yang dikatakan 
dalam sebuah syair: 

idak, 

tak sealang pun yang tahu Siapa kami 
^Lubttu ketidaktahuan, kami 
di atab ketidaktahuan, 
otanggang tidak tahu. 

Atas pertimbangan semua ini, bila kami membiarkan tulisan yang 
akan dicetak ulang ini tetap seperti keadaannya semula, maka kami 
tidak melihat manfaatnya yang lebih optimal. Kami perlu 
membuang beberapa komentar dan menata kembali beberapa 
susunan kalimatnya, sehingga dapat lebih layak untuk dicetak 
ulang, tanpa mengurangi bobot ilmiah dan kajian-kajiannya yang 
penting. 

Dalam mukaddimah cetakan pertama sudah kami sebutkan, bahwa 
topik buku ini mencakup dua permasalahan penting, yaitu: 

1. Hukum membangun masjid di atas kuburan. 





2. Hukum shalat di atas masjid. 

Kami merasa berkepentingan membahas masalah ini, karena 
banyak di antara manusia melakukan sesuatu yang berkaitan 
dengan masalah ini tanpa dibekali ilmu sama sekali. Mereka 
mengeluarkan pernyataan yang tidak pernah dikatakan ulama 
sebelumnya. Terlebih lagi secara keseluruhan manusia tidak 
memiliki pengetahuan dalam masalah ini secara mutlak. Sehingga 
mereka melalaikannya dan tidak mengetahui mana yang benar. 
Apalagi banyak ulama yang mendiamkannya — kecuali hanya 
sedikit — karena takut opini umum, atau untuk memperlancar 
jalannya dalam memperoleh kedudukan di hati manusia. Mereka 
lalai terhadap firman Allah: 



O ^ 
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"Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang 
telah Kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) 
dan petunjuk, setelah Kami menerangkannya kepada manusia 
dalam Al- Kitab, mereka itu dilaknati Allah dan dilaknati (pula) 
oleh semua (makhluk) yang dapat melaknat ." (Al-Baqarah: 159) 

Dan Rasulullah saw juga bersabda: 

\ £ 
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"Barangsiapa yang menyembunyikan ilmu, maka Allah akan 
memasang tali kendali dari api kepadanya pada hari kiamat. " 1 

Akibat dari kebodohan manusia dan apatisme para ulama, kini 
banyak manusia yang terseret pada perbuatan yang diharamkan 
Allah. Padahal orang yang melaksanakannya akan dilaknat. Hal ini 
akan kami jelaskan di bagian berikutnya. Ternyata 
permasalahannya tidak berhenti sampai di sini saja. Banyak di 
antara mereka yang bertaqarrub kepada Allah dengan cara-cara 



1 Hadits hasan, Shahih Ibnu Hibban 296, dan Hakim 1/102, dan Adz-Dzahabi 
menyepakati keshahihannya. 






yang diharamkan itu. Sehingga Anda dapat melihat di antara 
orang-orang yang mencintai kebaikan dan meramaikan masjid, 
mereka mengeluarkan uang dalam jumlah yang besar untuk 
mendirikan masjid semata karena Allah, tapi di situ mereka juga 
mempersiapkan kuburan. Kemudian ia berwasiat, agar jasadnya 
dikuburkan di situ apabila sudah meninggal. 

Contoh lain dapat kami ketahui secara nyata, dan semoga ini 
kejadian yang terakhir, adalah sebuah masjid yang dibangun di 
ujung jalan Baghdad dari arah barat di kota Damaskus, yang 
dikenal dengan nama "Masjid Ba'ir". Ternyata di masjid itu pula 
Ba'ir dikuburkan. 

Menurut kabar yang sempat kami dengar, tadinya kementerian 
wakaf melarang jasadnya dikubur di situ. Kami tidak tahu secara 
persis, apa sebab yang hakiki hingga hal itu bisa terjadi. Akhirnya 
Ba'ir dikuburkan di dalam masjid, bahkan dikuburkan di arah 
kiblatnya. Sesungguhnya kita adalah milik Allah dan kepada- Nya- 
lah kita akan kembali. Hanya Allah-lah yang layak dimintai 
pertolongan untuk menuntaskan kemunkaran seperti ini. 

Beberapa saat yang lalu juga ada seorang mufti dari madzhab 
Syafi'i yang meninggal dunia. Para kerabatnya ingin menguburkan 
jasad sang mufti di suatu masjid kuno di Damaskus bagian timur. 
Kementerian Wakaf melarang hal itu dan akhirnya tidak jadi 
dikuburkan di situ. 

Kita perlu mengucapkan terima kasih kepada kementerian Wakaf 
atas sikapnya yang baik ini, dengan melarang menguburkan jasad 
orang mati di dalam masjid. Kami berharap kepada Allah, semoga 
orang yang mengeluarkan larangan ini berbuat karena mengharap 
ridha Allah dan karena mengikuti syariat-Nya, bukan untuk tujuan- 
tujuan lain yang berbau politik, sosial atau pun lainnya. Semoga 
keputusan seperti ini merupakan langkah yang baik untuk 
membersihkan masjid dari perbuatan bid'ah dan kemunkaran yang 
tak terhitung jumlahnya. 

Terutama dalam hal ini, menteri Wakaf Syaikh Al-Baqury 
memiliki kedudukan yang mulia dalam upayanya memerangi 
berbagai kemunkaran, khusunya mendirikan masjid di atas 





kuburan. Dan dalam kajian ini, ia juga mengeluarkan pernyataan 
yang banyak bermanfaat, dan juga kami nukilkan. 

Yang sangat disayangkan bagi setiap orang yang benar-benar 
beriman, banyak sekali masjid-masjid di Syria dan juga negara- 
negara lainnya yang tidak lepas dari keberadaan kuburan di 
dalamnya. Seakan-akan Allah pernah memerintahkan hal itu dan 
tidak melaknat orang yang melakukannya. Alangkah baiknya bila 
kementerian Wakaf lebih banyak berbuat untuk membersihkan 
masjid dari kemunkaran ini. 

Kami sama sekali tidak ragu, bahwa sangat tidak tepat bila 
dihimpun pendapat umum dalam masalah ini. Bahkan sejak dini 
harus diumumkan kepada khalayak, bahwa kuburan dan masjid 
tidak pernah dipadukan di dalam Islam, seperti yang dikatakan 
para ulama dan akan kami kupas pada bagian berikutnya. Sebab 
bila keduanya dipadukan menjadi satu, bisa mengurangi kemurnian 
tauhid dan ibadah kepada Allah. Padahal kemurnian tauhid itulah 
yang dibutuhkan dalam membangun masjid, seperti yang 
difirmankan Allah: 

4JJ1 £* Ijptf 'M aJJ J\j 

"Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah. 
Maka janganlah kamu menyembah seseorang pun di dalamnya di 
samping (menyembah) Allah. " (Al-Jin: 18) 

Kami yakin, menjelaskan masalah ini merupakan kewajiban yang 
tidak bisa dipungkiri. Dan semoga apa yang kami kerjakan dalam 
tulisan ini merupakan pemenuhan dari kewajiban itu. Di dalamnya 
telah ku himpun beberapa hadits mutawatir yang melarang 
mengubur mayit di dalam masjid dan menggunakan kuburan 
sebagai masjid. Sesudah itu juga kami sertakan pendapat dan 
perkataan beberapa madzhab ulama yang mu'tabarah, yang ikut 
menguatkan larangan itu. Pada saat yang sama hal itu merupakan 
saksi bahwa ulama itu adalah orang-orang yang sangat antusias 
dalam mengikuti Sunnah dan menyeru manusia agar mengikutinya 
serta memberi peringatan agar tidak menentang Sunnah. Meskipun 
begitu, Allah sudah berfirman: 
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"Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang 
menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka 
mereka kelak akan menemui kesesatan. " (Maryam: 59) 

Inilah bagian-bagian yang kami kupas dalam tulisan ini: 

• Bab Pertama : Berisi hadits-hadits yang melarang 

menggunakan kuburan sebagai masjid. 

• Bab Kedua : Pengertian menggunakan kuburan sebagai 

masjid. 

• Bab Ketiga : Menggunakan kuburan sebagai masjid 

termasuk dosa besar. 

• Bab Keempat : Beberapa syubhat dan jawabannya. 

• Bab kelima : Hikmah pengharaman membangun masjid 

di atas kuburan. 

• Bab Keenam : Larangan shalat di masjid yang didirikan 

di atas kuburan. 

• Bab Ketujuh : Semua hukum dalam masalah ini 

men cakup semua masjid, selain masjid Nabawi. Dengan 
keragaman bab-bab ini, di sana juga ada sisipan-sisipan lain, 
sehingga secara keseluruhan mengandung manfaat yang sangat 
penting, insya Allah. Maka dari itu kami menamakan 
pembahasan ini dengan judul Tahdzirus-Sajid min Ittihadil- 
Qubur Masajid. (Peringatan bagi orang yang shalat tentang 
menggunakan kuburan sebagai masjid). Seperti ini pula yang 
kami tulis dalam mukaddimah cetakan pertama. 

Selanjutnya kami memohon kepada Allah Tabaraka wa Ta'ala 
agar melimpahkan manfaat yang lebih banyak kepada kaum 
Muslimin dengan cetakan ulang ini dari sebelumnya. Kami 
berharap semoga Allah berkenan menerima usaha ini dengan 
penerimaan yang baik, serta melimpahkan pahala atas dicetaknya 
tulisan ini. 

Muhammad Nashiruddin Al-AIbany 





HADITS-HADITS YANG MELARANG 
MENGGUNAKAN KUBURAN SEBAGAI MASJID 



Hadits Pertama: 

Dari Aisyah ra, ia berkata, "Rasulullah saw bersabda ketika dalam 
keadaan sakit yang sesudah itu tidak bangun: 



"Allah melaknat orang-orang Yahudi dan Nashara, karena mereka 
menggunakan kuburan nabi-nabi mereka sebagai tempat shalat. " 

Aisyah berkata, "Andaikata tidak karena sabda beliau ini, maka 
kuburan Rasulullah terletak di luar rumahnya. Namun itu pun 
dikhawatirkan akan dipergunakan untuk masjid." 

Senada dengan ucapan Aisyah ini, apa yang diriwayatkan dari 
ayahnya, yang ditakhrij oleh Ibnu Zanjawaih, dari Umar budak 
Ghafrah, ia berkata, "Ketika mereka (para sahabat) bermusyawarah 
dalam menguburkan jasad Rasulullah saw, maka di antara mereka 



ucapan Aisyah ini menunjukkan satu bukti yang gamblang mengapa para sahabat mengubur Nabi 
saw di dalam rumahnya. Hal itu dimaksudkan untuk menutup jalan bagi orang yang hendak 
membangun masjid di atas kuburannya. Berarti hal itu tidak diperbolehkan. Tapi kondisi ini 
dijadikan alasan bagi orang lain agar dirinya juga dikuburkan di dalam rumah. Tentu saja ini 
bertetangan dengan landasan pokok. Sebab sunnah penguburan harus di kuburan khusus. 

Dalam hal ini Ibnu Urwah berkata dalam Al-Kawakibud-Darary: "Penguburan di kuburan khusus 
orang-orang Islam lebih disenangi Abu Abdullah (Imam Ahmad) dari pada penguburan di dalam 
rumah. Sebab hal itu lebih sedikit bahayanya bagi ahli warisnya yang masih hidup dan lebih 
menyerupai tempat yang mengingatkan kepada kehidupan akhirat. Para sahabat dan Tabi'in serta 
orang-orang sesudahnya menguburkan jenazah di gurun pasir." 

Apabila ada yang mengatakan: "Nabi saw dikuburkan di dalam rumahnya. Lalu bagaimana dua 
orang sahabatnya yang juga dikubur di sampingnya?" 

Dapat kami katakan seperti yang dikatakan Aisyah: "Hal itu dilakukan agar kuburannya tidak 
dijadikan masjid. Sementara Nabi saw menguburkan para sahabatnya di baqi'. Perbuatan beliau jelas 
lebih mulia dari perbuatan orang lain. Para sahabat sendiri mengetahui pengkhususan penguburan 
beliau ini, sebab pernah diriwayatkan: "Para nabi dikuburkan di tempat meninggalnya." Hal ini 
untuk membedakan beliau dengan orang lain." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhary, 3/156, 198; 8/114; Muslim, 2/67 dan lain-lainnya. 
Sanadnya shahih. 



/ . / / 




ada yang berkata, "Lebih baik kita menguburkannya di tempat 
biasanya beliau shalat." 

Abubakar berkata menanggapi, "Kami berlindung kepada 
Allah untuk menjadikan diri beliau sebagai patung yang 
disembah." 

Yang lain berkata, "Lebih baik kita menguburkannya di Baqi' 
dimana saudara-saudaranya dari Muhajirin dikuburkan." 

Abubakar berkata menanggapi, "Kami tidak suka mengeluarkan 
kuburan Rasulullah hingga ke Baqi', lalu akhirnya ada sebagian 
manusia yang berlindung kepadanya. Padahal Allah mempunyai 
hak atas dirinya. Dan hak Allah lebih tinggi dari pada hak 
Rasulullah saw. Apabila kita mengeluarkannya, maka kita akan 
menghilangkan hak Allah. Apabila kita melanggar hal ini, maka 
kita akan melanggar kuburan Rasulullah. " 

Akhirnya mereka berkata, "Lalu bagaimanakah pendapatmu wahai 
Abubakar?" 

Abubakar menjawab, "Aku pernah mendengar Rasulullah saw 
bersabda: "Allah tidak mengambil ( mematikan ) seorang nabi pun 
kecuali ia dikuburkan dimana ruhnya diambil. " 

Mereka berkata, "Demi Allah, engkaulah yang mendatangkan 
keridhaan dan kepuasan." 

Kemudian mereka membuat garis di sekitar kasur beliau. Ali, Al- 
Abbas dan beberapa orang keluarganya mengangkat tubuh beliau. 

'J 

lalu orang-orang membuat lubang di tempat kasur beliau. 



Hadits Kedua: 



Dari Abu Hurairah ra, ia berkata, "Rasulullah saw bersabda: 




X / / 



Ibnu Katsir berkata, "Hadits ini terputus. Sebab Umar budak Ghafrah tidak diketahui pada jaman 
Abubakar." Begitu pula yang disebutkan di dalam Al-Jami'ul-Kabir, karangan As- Suyuthy. 



